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ABSTRAK 

ALAT BANTU UNTUK PROSES PEWARNAAN RAMBUT  

 

Oleh Yohanes Julian Putra ragil 

 

 Rambut merupakan salah satu elemen penting dalam penampilan seseorang. 

Model potongan serta pewarnaan rambut terus berubah seiring dengan 

perkembangan jaman dengan tujuan estetis. Oleh sebab itu teknologi terus 

dikembangkan untuk membantu masyarakat dalam memperoleh warna rambut yang 

diinginkan serta memudahkan untuk melakukan penyemiran rambut. Penyemiran 

rambut dapat dilakukan secara profesional di salon kecantikan ataupun secara 

mandiri di rumah.  

Dalam pengaplikasiannya penyemiran rambut mempunyai berbagai 

permasalahan seperti waktu dan tidak meratanya cairan pewarna rambut pada 

permukaan rambut. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Etnografi untuk mengetahui kebiasaan orang yang melakukan kegiatan penyemiran 

rambut . Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sarana bantu hairstylist dalam 

mewarni rambut agar lebih rapi, cepat dan praktis. Teori Product Development 

Process oleh Karl T. Ulrich dan Stephen D. Eppinger dijadikan landasan konsep 

perancangan produk.  

Berdasarkan riset yang telah dilakukan, untuk memudahkan hairstylist 

dalam melakukan kegiatan pewarnaan rambut, maka desain memiliki kemampuan 

dalam menampung pewarna rambut, serta menjepit rambut saat mengoleskan cairan 

pewarna rambut.. 

Kata kunci : Hair Coloring, Etnografi, Product Development Process 
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ABSTRACT 

OMBRÉ TECHNIQUE HAIR COLORING TOOL 

 

by Yohanes Julian Putra Ragil 

 

 Hair is one of the important elements in a person’s appearance. Haircut and 

hair coloring style keep changing along with the times for aesthetical purposes. 

Therefore technology continues to be developed to help people get the hair color as 

they want and makes it easier for hair coloring. Hair coloring can be done 

professionally, in a beauty salon, or independently, at home.  

In its application,  hair coloring has various problems such as the time and 

uneveness of hair dye on the hair’s surface. This research is using ethnographic 

approaches to determine the habits of people who do hair coloring activities. The 

purpose of this research is to design a helping tool for hairstylist to dye hair to make 

it neater, faster and practical.  The Product Development Process theory by Karl T. 

Ulrich dan Stephen D. Eppinger is the basis of the product design concept.  

Based on research that has been done, to facilitate the hairstylist in 

performing hair coloring activities, the design has the ability to contain the liquid 

and to clamp the hair when applying hair dye liquid. 

Kata kunci : Hair Coloring, Ethnography, Product Development Process 
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ABSTRAK 

ALAT BANTU UNTUK PROSES PEWARNAAN RAMBUT  

 

Oleh Yohanes Julian Putra ragil 

 

 Rambut merupakan salah satu elemen penting dalam penampilan seseorang. 

Model potongan serta pewarnaan rambut terus berubah seiring dengan 

perkembangan jaman dengan tujuan estetis. Oleh sebab itu teknologi terus 

dikembangkan untuk membantu masyarakat dalam memperoleh warna rambut yang 

diinginkan serta memudahkan untuk melakukan penyemiran rambut. Penyemiran 

rambut dapat dilakukan secara profesional di salon kecantikan ataupun secara 

mandiri di rumah.  

Dalam pengaplikasiannya penyemiran rambut mempunyai berbagai 

permasalahan seperti waktu dan tidak meratanya cairan pewarna rambut pada 

permukaan rambut. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Etnografi untuk mengetahui kebiasaan orang yang melakukan kegiatan penyemiran 

rambut . Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sarana bantu hairstylist dalam 

mewarni rambut agar lebih rapi, cepat dan praktis. Teori Product Development 

Process oleh Karl T. Ulrich dan Stephen D. Eppinger dijadikan landasan konsep 

perancangan produk.  

Berdasarkan riset yang telah dilakukan, untuk memudahkan hairstylist 

dalam melakukan kegiatan pewarnaan rambut, maka desain memiliki kemampuan 

dalam menampung pewarna rambut, serta menjepit rambut saat mengoleskan cairan 

pewarna rambut.. 

Kata kunci : Hair Coloring, Etnografi, Product Development Process 
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ABSTRACT 

OMBRÉ TECHNIQUE HAIR COLORING TOOL 

 

by Yohanes Julian Putra Ragil 

 

 Hair is one of the important elements in a person’s appearance. Haircut and 

hair coloring style keep changing along with the times for aesthetical purposes. 

Therefore technology continues to be developed to help people get the hair color as 

they want and makes it easier for hair coloring. Hair coloring can be done 

professionally, in a beauty salon, or independently, at home.  

In its application,  hair coloring has various problems such as the time and 

uneveness of hair dye on the hair’s surface. This research is using ethnographic 

approaches to determine the habits of people who do hair coloring activities. The 

purpose of this research is to design a helping tool for hairstylist to dye hair to make 

it neater, faster and practical.  The Product Development Process theory by Karl T. 

Ulrich dan Stephen D. Eppinger is the basis of the product design concept.  

Based on research that has been done, to facilitate the hairstylist in 

performing hair coloring activities, the design has the ability to contain the liquid 

and to clamp the hair when applying hair dye liquid. 

Kata kunci : Hair Coloring, Ethnography, Product Development Process 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Rambut merupakan suatu elemen penting dalam penampilan seorang 

individu. Seringkali kita mendengar istilah “rambut adalah mahkota wanita”, 

istilah ini merujuk pada kebanggaan seseorang yang dimulai dari tampilan 

rambutnya. Selain wanita, dalam sejarahnya rambut juga mempunyai peran 

penting bagi seorang pria untuk menunjukan status sosialnya di masyarakat. 

Reid (1992 : 89) mengatakan bahwa rambut merupakan suatu lambang serta 

petunjuk diri yang sangat menentukan. Membawa sebagian kekuatan dari 

orangnya, rambut banyak dipakai dalam praktik sihir. Potongan rambut raja-raja 

sangat dihargai karena dengan sendirinya mengandung sebagian dari kekuasaan 

raja. Perawatan terbaik diberikan pada rambut, untuk menjamin agar rambut 

tetap hitam, lebat, dan harum.  

Seiring perkembangan jaman, model rambut terus berubah mengikuti 

pola yang terjadi di masyarakat. Trend model dan warna rambut terus berputar 

dalam siklusnya dan menambahkan berbagai inovasi baru yang sesuai dengan 

jamannya. Beberapa tahun terakhir kita sudah melihat berbagai perubahan trend 

warna rambut seperti highlight, balayage, ombre, dan sebagainya. Pewarnaan 

rambut merupakan hal yang sudah lumrah pada saat ini, banyak wanita dan pria 

mewarnai rambut dengan tujuan estetik. 

Rambut hitam merupakan warna rambut yang paling banyak dimiliki 

oleh orang di dunia. Frost (2006) mengatakan bahwa rambut berwarna hitam 

merupakan rambut dengan warna paling gelap dan paling banyak dimiliki oleh 

seluruh orang di dunia, karena populasi lebih banyak dengan sifat dominan ini. 

Ini adalah sifat genetik yang dominan, dan ditemukan pada orang-orang dari 

semua latar belakang dan etnis. Rambut berwarna hitam ini memiliki jumlah 

eumelanin dan kurang padat dibandingkan warna rambut lainnya.  
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Termasuk juga orang di Indonesia, hampir keseluruhan orang Indonesia 

lahir dengan rambut bawaan berwarna hitam. Berbagai jenis pewarna rambut 

digunakan oleh orang di Indonesia sebagai salah satu faktor estetis atau 

menutupi rambut yang telah beruban dengan tujuan menambah rasa percaya 

diri. Banyak yang menggunakan pewarna alami seperti hena untuk memperoleh 

warna rambut yang terlihat berwarna coklat kemerahan alami yang semakin 

terlihat jelas dalam pantulan sinar matahari. Tidak jarang pula yang mulai 

mewarnai rambut dengan warna yang lebih eksentrik seperti biru, hijau dan 

sebagainya dengan bantuan proses bleaching untuk menghilangkan warna hitam 

pada rambut dan menjadi lebih mudah untuk diwarnai.  

Untuk melakukan pewarnaan rambut, biasanya orang akan pergi ke 

salon kecantikan ataupun melakukan sendiri di rumah, tergantung keperluannya 

masing-masing. Salon kecantikan biasanya mempunyai tenaga ahli yang telah 

terlatih dalam bidang perawatan, pemotongan, penataan, serta pewarnaan 

rambut yang sering disebut sebagai hairdresser, atau penata rambut. Meskipun 

sudah terlatih, hairdresser juga mempunyai permasalahan dan kesulitan dalam 

melakukan kegiatan pewarnaan rambut.  Pada wawancara dalam penelitian 

“Perilaku Pewarnaan Rambut di Salon Kecantikan dan Rumah” hairdresser 

mengaku terdapat beberapa kesulitan dalam melakukan pewarnaan rambut,  

seperti dalam proses mengoleskan cairan pewarna ataupun bleaching pada 

rambut. 

Pada saat mengoleskan cairan pewarna atau bleaching pada rambut, 

hairdresser harus melakukannya dengan cepat dan hati-hati, karena jika 

terlambat maka pewarna yang dioleskan di rambut menjadi tidak merata. Hal ini 

dikarenakan oleh reaksi pewarna yang akan merubah warna rambut dalam 

kurun waktu tertentu, terutama dalam melakukan kegiatan bleaching, reaksi 

yang terjadi akan lebih cepat dan dampaknya akan lebih mudah terlihat. Oleh 

sebab itu efisiensi waktu menjadi hal yang utama dalam melakukan kegiatan 

pewarnaan rambut.  
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Atas permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu pengembangan desain 

sarana bantu dalam kegiatan pewarnaan rambut. Hal tersebut diharapkan dapat 

mendukung pengoptimalan hairdresser dalam melakukan kegiatan pewarnaan 

rambut, sehingga dapat memperoleh hasil pewarnaan yang maksimal.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengembangan desain sisir untuk mempermudah dalam 

menyemir cairan pewarna rambut dan bleaching ke rambut dengan rapi, cepat 

dan merata untuk hairdresser atau bahkan dapat dilakukan secara mandiri 

dengan cepat sehingga waktu pengerjaan dapat lebih efisien. 

 

1.3.Batasan Desain 

 Panjang rambut yang diwarnai mempunyai batas minimal 12 cm.  

 Teknik pewarnaan yang diterapkan adalah ombré. 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

1.3.1. Tujuan 

Menemukan alternatif desain alat bantu dalam melakukan 

pengolesan cairan pewarna rambut dan bleaching dalam kegiatan pewarnaan 

rambut. 

1.3.2. Manfaat  

Dengan menggunakan alat bantu hasil perancangan, maka dalam 

melakukan kegiatan pewarnaan rambut dapat efisien dan lebih cepat tanpa 

mengalami permasalahan seperti tidak meratanya cairan pewarna rambut 

dan bleaching.  

 

 

©UKDW



4 

 

 

1.5. Metode Desain 

 Metode Penelitian Kualitatif 

Hennink, Hutter, Bailey (2010) berpendapat metode penelitian kualitatif  

merupakan istilah yang luas yang meliputi berbagai tehknik dan filosofi, 

yang tidak mudah untuk didefinisikan. Dalam istilah yang luas, penelitian 

kualitatif adalah pendekatan yang memperbolehkan untuk meneliti 

pengalaman seseorang secara detail dengan menggunakan set spesifik dari 

metode penelitian seperti wawancara, diskusi kelompok, observasi, analisis 

konten, metode visual dan biografi 

 

 Product Development Process 

Metode desain oleh Karl T. Ulrich dan Stephen D. Eppinger dalam 

buku Product Design and Development. Ulrich and Epingger (2012) 

menjelaskan bahwa Product Development Process merupakan urutan dan 

berbagai kegiatan yang berusaha untuk memahami, medesain dan 

mengkomersialisasi sebuah produk.  

 

 

Gambar 1.1 Alur Teori Product Development Process 
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Sumber: Ulrich, Karl T. & Steven D. Eppinger. 2008. Product Design and Development. 

New York: McGraw-Hill 
  

o Planning 

 Planning sering disebut sebagai “tahap nol” atau “tahap awal” 

karena tahap ini adalah proses untuk mengidentifikasi peluang dan 

permasalahan. Tahap ini mengumpulkan permasalahan dalam cakupan 

yang luas dan menspesifikasikan target user serta merencanakan tujuan. 

o Concept Development 

 Concept development merupakan sebuah tahap untuk menentukan 

konsep produk yang akan digunakan untuk user yang telah 

teridentifikasi. Tahap ini mendeskripsikan konsep bentuk, fungsi dan 

penampilan dari produk berdasarkan analisa yang telah dibuat.  

o System-Level Design 

  System-level design merupakan sebuah tahap untuk mengembangkan 

fungsi desain aplikator yang telah diuraikan dalam beberapa komponen. 

Pada bagian ini akan membahas mengenai spesifikasi dari fungsi setiap 

sub-komponen produk. Tahap ini memuat diagram secara skematik 

yang akan dibahas pada bab IV. 

o Detail Design 

 Detail design merupakan tahap untuk  menspesifikasikan secara 

lengkap mengenai material, ukuran, bentuk, peralatan dan proses 

manufaktur serta perencanaan untuk membuat prototype.  

o Testing and Refinement 

 Tahap ini merupakan tahap uji coba prototypeuntuk menemukan 

permasalahan dan mengevaluasi beberapa alternatif dari prototype. 

Tahap ini digunakan untuk mengetahui trial dan error yang nantinya 

akan diperbaiki agar menjadi lebih baik. Prototype awal digunakan 
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sebagai kunci kepuasan terhadap user. Tahap ini akan dibahas secara 

lanjut pada bab IV. 

o Production Ramp-Up 

 Tujuan dari tahap ini adalah untuk melatih tenaga kerja dan untuk 

mengatasi berbagai masalah yang ada dalam proses produksi. Proses ini 

merupakan proses akhir untuk memproduksi prototype yang telah 

disempurnakan dan memasarkan produk kepada masyarakat luas. Tahap 

ini akan dibahas secara lanjut pada bab IV 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pada penelitian dan pemecahan masalah oleh produk maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Dalam proses memecahkan permasalahan dalam pewarnaan rambut, desain 

difokuskan pada kecepatan dalam mengoles cairan ke rambut. Desain 

diciptakan dengan mempunyai dua sisi yang dapat sekaligus mengoleskan 

cairan pada bagian depan dan bagian belakang rambut yang telah diseleksi. 

Selain itu desain diciptakan untuk mempermudah pewarnaan rambut, karena 

produk dapat menampung cairan pewarna rambut pada dua sisinya. 

 Penelitian yang dilakukan dengan pendekatan etnografi mengetahui 

kebiasaan orang yang gemar mewarnai rambut atau berprofesi sebagai 

hairstylist, sehingga mudah untuk menemukan permasalahan yang ada pada 

saat melakukan pewarnaan rambut, baik di salon rambut ataupun secara 

mandiri di rumah.    

5.2 Saran 

 Dari hasil pembuatan desain produk untuk pewarnaan rambut ini maka 

muncul saran-saran untuk dapat mengembangkan produk menjadi lebih baik, 

diantaranya:  

 Mengembangkan produk agar dapat digunakan untuk mewarnai rambut 

dengan panjang dibawah 12 cm dan dapat mengoleskan cairan dari akar 

rambut.  

 Mengembangkan bagian tutup atas pada produk sehingga dapat dibuka 

untuk mempermudah dalam membersihkan wadah penampung cairan dan 

agar dapat mengganti rubber layer jika suatu saat rusak.  
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 Menambahkan pegas pada bagian engsel agar dapat mempermudah dalam 

menjepit rambut yang akan dioleskan pewarna.  

 Menggunakan alternatif selain spray paint dalam melakukan finishing agar 

hasil dapat lebih rapi.  
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